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SUMMARY 

 

AHMAD RIFAT NUR MUSTOPA. Identification of the Growth Production 

Characters and Plant Collection of Sugarcane (Saccharum officinarum L.)  

Germplasm Cultivated by Farmers at South Sumatra (Guided by E.S. HALIMI). 

This research aims to obtain several ecotypes of sugarcane germplasm 

cultivated by farmers acolround South Sumatra, to develop plant collection, and to 

identify their growth and yield characters. The plant collection was established at 

the Experimental Garden of the Faculty of Agriculture, Universitas Sriwijaya, 

Indralaya. The research was conducted from August 2022 to January 2023. Data 

were collected by survey and deep interview with the farmers and analyzed 

descriptively. The study resulted 15 ecotypes with total collmections of 35 plants 

propagated by using bud set. Those all ecotypes were utilized as beverage except 

for ecotypes of Serijabo, Plaju, and Tanjung-Baru-Petai that also utilized as 

medicines. Measurement of sugar content resulted in about 10% to 18% brix, with 

the highest content observed on Prabu-Jaya-B. Measurements during 5-month-plant 

collections indicated that in general, the ecotype with highest plant was Plaju 

ecotype. The highest leaf count and longest leaves were also observed in the Plaju 

ecotype, while the largest diameter was found in the Tanjung-Agung-B ecotype. 

The ecotypes with the highest number of internodes were Serijabo, Tanjung-Baru-

Petai, and Tanjung-Agung-B. The Mariana ecotype had the longest internodes. The 

Prabu-Jaya-B ecotype had the highest brix content. The collected sugarcane stalks 

exhibited various colors, including yellow, bright yellow, pale yellow, yellow-

green, greenish-yellow, purplish-brown, reddish-brown, and dark brown. The 

collected leaves showed shades of dark green, light green, and brownish-green.  

Keyword : Ecotype, Sugarcane, Collection, South-Sumatera, Growth, Production. 

 

 

 

  



RINGKASAN 

 

AHMAD RIFAT NUR MUSTOPA. Identifikasi Karakter  Pertumbuhan Produksi 

dan Pembuatan Koleksi Plasma Nutfah Tanaman Tebu (Saccharum officinarum L.) 

yang Dibudidayakan Petani Sumatera Selatan (Dibimbing oleh E.S. HALIMI). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan beberapa ekotipe plasma nutfah 

tanaman tebu yang dibudidayakan oleh petani di sekitar wilayah Sumatera Selatan, 

mengembangkan koleksi tanaman dan mengidentifikasi karakter pertumbuhan dan 

produksinya. Koleksi tanaman dibuat di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2022 

hingga Januari 2023. Pengambilan data di lapangan dilakukan melalui survey dan 

wawancara dengan petani. Analisis data dilakukan secara deskriptif. Penelitian ini 

telah berhasil mengumpulkan 15 ekotipe plasma nutfah tanaman tebu dengan total 

koleksi 35 tanaman hasil perbanyakan menggunakan “bud set”. Semua ekotipe 

tersebut merupakan jenis tebu yang digunakan sebagai bahan pembuat minuman 

segar, kecuali ekotipe Serijabo, Plaju dan Tanjung-Baru-Petai yang juga digunakan 

sebagai obat. Hasil pengukuran terhadap kadar gula berkisar 10% - 18% brix dan 

yang tertinggi terdapat pada ekotipe Prabu-Jaya-B. Hasil pengamatan pada tanaman 

koleksi selama 5 bulan menunjukkan pertumbuhan yang bervariasi. Secara umum, 

tanaman yang tertinggi ialah ekotipe Plaju serta yang memiliki jumlah daun 

terbanyak dan daun terpanjang ialah ekotipe Plaju, sedangkan tanaman dengan 

diameter  batang terbesar ialah ekotipe Tanjung-Agung-B. Tanaman dengan jumlah 

ruas terbanyak ialah ekotipe Serijabo, Tanjung-Baru-Petai dan Tanjung-Agung-B 

dan tanaman dengan ruas terpanjang ialah ekotipe Mariana. Warna batang tebu 

bervariasi, yaitu kuning, kuning cerah, kuning keorenan, kuning kehijauan, hijau 

kekuningan, ungu kehitaman, coklat kemerahan dan coklat kehitaman. Begitu juga 

dengan warna daun, yaitu hijau tua, hijau muda dan coklat kehijauan. 

Kata kunci : Ekotipe, Tebu,  Koleksi, Sumatera-Selatan, Pertumbuhan, Produksi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan komoditas tanaman 

pertanian yang memiliki nilai ekonomis tinggi di Indonesia (Priambodo, 2021). 

Tebu banyak dibudidayakan di hampir seluruh wilayah Indonesia. Luas areal 

perkebunan tebu di Indonesia pada tahun 2020 adalah 419.000 ha, dimana 237.850 

ha merupakan perkebunan rakyat, 124.460 ha merupakan perkebunan besar milik 

swasta, dan 56.680 ha merupakan perkebunan besar negara (Badan Pusat Statistik, 

2020). Tanaman ini banyak digunakan untuk bahan baku pembuatan gula. Selain 

digunakan sebagai baku gula, air perasan tebu dapat dinikmati sebagai minuman 

segar yang banyak ditemukan di berbagai tempat keramaian (Sulistiyanto et al., 

2021). Air tebu yang manis disajikan dengan es tentunya sangat menyegarkan yang 

disukai oleh anak- anak hingga orang dewasa. 

Upaya yang dilakukan petani untuk memenuhi kebutuhan tebu di Sumatera 

Selatan masih memiliki banyak kendala dalam proses budidayanya, seperti 

ketersediaan bibit tanaman tebu yang kurang baik kurang dalam segi kualitas dan 

kurang dalam segi kuantitas tentunya membuat para petani kesulitan memperoleh 

bibit unggul tanaman ini. Kualitas bibit yang digunakan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keberhasilan budidaya tebu, selain persiapan bibit yang 

dilakukan (Putri et al., 2013). 

Pengelolaan plasma nutfah merupakan cara untuk mengetahui sumber 

keanekaragaman genetik suatu tanaman, maka dari itu pemuliaan tanaman tebu 

tentunya tidak lepas dari program pengelolaan plasma nutfah (Hamida dan Parnidi, 

2019). Program pengelolaan plasma nutfah ini dapat diawali dengan kegiatan 

eksplorasi untuk mengetahui keragaman genetik suatu tanaman. Keragaman ini 

dapat dilihat salah satunya dengan warna dari batang tanaman tebu itu sendiri. 

Menurut Ekpelikpeze et al. (2016) dalam penelitiannya mengatakan bahwa aksesi 

tebu berbatang hitam (49,44%), aksesi berbatang merah anggur (14,49%), dan 

aksesi berbatang kuning (13,48%) merupakan jumlah yang paling mewakili dalam 

beberapa koleksi yang ditelitinya. Variasi keanekaragaman aksesi tebu ini tentunya 
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dapat membantu pemulia tanaman dalam proses pengembangan bibit unggul yang 

diinginkan. 

Pembiakan tanaman tebu secara vegetatif dilakukan melalui metode stek 

batang yang juga dikenal sebagai bibit bagal, bud chip, dan bud set (Alwani, 2017). 

Bibit bagal yang dibutuhkan dalam satu hektarnya yaitu 6-7 ton/ha dimana dalam 

satu bibit bagal ini terdapat 2 sampai 3 mata tunas. Metode konvensional tersebut 

memiliki beberapa kekurangan, seperti membutuhkan waktu pembibitan yang lebih 

lama, memerlukan lahan pembibitan yang luas, dan menghasilkan bibit yang relatif 

tidak seragam (Sholikhah dan Imam, 2015).  

Pembibitan dengan teknik bud set adalah metode pembibitan yang 

menggunakan satu mata tunas, dengan waktu yang relatif singkat sekitar tiga bulan 

sebelum bibit dapat ditanam di lapangan. Selain itu, teknik bud set ini menghasilkan 

pertumbuhan yang seragam, jumlah anakan yang lebih banyak, serta dapat 

menghemat ruang dan biaya karena dapat ditanam menggunakan polybag 

berukuran kecil (Alwani, 2017).  Bibit dengan mata ruas tunggal diperoleh dari 

batang dengan panjang kurang dari 10 cm yang terdiri dari satu mata tunas yang 

sehat dan berada di tengah bagian batang. Sementara itu, bibit dengan mata tunas 

tunggal diperoleh dengan cara memotong sebagian ruas batang tebu menggunakan 

pemotong bud chip untuk mengambil mata tunas (Hunsigi, 2001; dalam Rokhman 

et al., 2014). 

1.2. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengumpulkan dan membuat koleksi beberapa ekotipe plasma nutfah tanaman 

tebu yang dibudidaya oleh petani di sekitar wilayah Sumatera Selatan.  

2. Mengidentifikasi sifat pertumbuhan beberapa ekotipe plasma nutfah tanaman 

tebu yang dibudidaya oleh petani di sekitar wilayah Sumatera Selatan dan telah 

ditanam di kebun koleksi Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

1.3. Hipotesis  

Diduga plasma nutfah tanaman tebu yang dibudidayakan  oleh petani di  

Sumatera Selatan memiliki keberagaman pertumbuhan dan produksi sesuai dengan 

ekotipenya.
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